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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh operating capacity, sales 

growth dan real inetrest rate terhadap financial distress pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di saham syariah periode 2018-2022. Pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling yang mengahasilkan sampel  

sebanyak 11 perusahaan pertambangan dengan total 55 data laporan keuangan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui data sekunder yaitu laporan tahunan perusahaan. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi dan data panel yang diukur 

menggunakan software STATA 17. Model analisis terbaik yang terpilih dalam 

penelitian adalah Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel operating capacity berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

finansial distress. Sedangkan variabel sales growth berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap finansial distress. Kemudian variabel real interest rate 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap finansial distress. 

Kata Kunci : operating capacity, sales growth, real interest rate dan financial 

distress.  
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of operating capacity, sales 

growth and real internet rest rate on financial distress in mining companies listed 

on sharia shares for the 2018-2022 period. Sample selection used a purposive 

sampling method which resulted in a sample of 11 mining companies with a total 

of 55 financial report data. This type of research is quantitative research. Data 

collection was carried out through secondary data, namely the company's annual 

report. The analytical method used in this research is regression analysis and panel 

data which is measured using STATA 17 software. The best analysis model chosen 

in the research is the Random Effect Model. The research results show that the 

operating capacity variable has a positive but not significant effect on financial 

distress. Meanwhile, the sales growth variable has a negative and significant effect 

on financial distress. Then the real interest rate variable has a negative and 

significant effect on financial distress. 

Keywords: operating capacity, sales growth, real interest rate and financial 

distress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertambangan merupakan pengambilan dan persiapan benda padat, cair, 

atau gas untuk pengolahan lanjutan.  Tambang dapat dilakukan di atas tanah 

atau di bawah tanah. Metode penambangan ini melibatkan penggalian, 

pengerukan, dan penyedotan untuk mengekstraksi bahan padat, cair atau gas 

yang ada di dalam tanah. Kegiatan ini menghasilkan banyak bijih seperti pasir, 

besi, timah, nikel, bauksit, tembaga, emas, perak, mangan, dan sebagainya. 

(Badan Pusat Statistik, 2022). Pembangunan berkelanjutan dan pertambangan 

bisa berjalan selaras di sejumlah negara seperti Afrika Selatan, Australia, 

Kanada, dan Chili, pertambangan telah mendorong terciptanya aktivitas 

ekonomi, peningkatan infrastruktur keuangan dan sosial, peningkatan tenaga 

kerja terampil dan pada akhirnya terciptanya kekayaan yang berkelanjutan 

(Ghorbani, 2017). 

Berikut adalah grafik pertumbuhan sektor pertambangan : 

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Sektor Pertambangan Vs PDB 

Sumber : Badan Pusat Statistik  (2022) 
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Dari grafik di atas, pertumbuhan sektor pertambangan di Indonesia 

mengalami penurunan drastis di tahun 2015, 2017, 2019, 2020 dan 2021. Menurut 

Asosiasi Pertambangan Batu Bara Indonesia (APBI), produksi batu bara yang 

berlebihan yang menyebabkan oversupply, merupakan penyebab nilai batu bara 

yang rendah, penurunan drastis dalam kinerja keuangan beberapa perusahaan 

produksi batu bara disebabkan oleh faktor ini. (Tahir, 2021). Produsen batu bara 

PT Bumi Resources mengalami penurunan laba mengalami penurunan sebesar 

63%, jumlah tersebut kini berada pada angka US$ 76,07 juta., dan Pendapatan 

BUMI juga mengalami penurunan sebesar 8,85%, mencapai US$ 751,85 juta. 

Menurut Dileep Srivastava, sekretaris BUMI, nilai batu bara terus menjadi 

tantangan dalam kinerja perusahaan BUMI. PT Indika Energy Tbk mengalami 

penurunan pendapatan 4,6% pada kuartal ketiga 2019 menjadi US$ 2,08 miliar, 

meskipun INDY (Indika Energy Tbk) masih menghasilkan laba bersih US$ 

112,20 juta, INDY juga menghadapi kerugian sebesar US$ 8,6 juta (Grahanusa, 

2021). 

Penurunan harga batu bara menciptakan tantangan khusus bagi perusahaan 

pertambangan dan berdampak pada pendapatan mereka. Jika kinerja keuangan 

perusahaan tidak segera diperbaiki, ada risiko kebangkrutan yang dapat dihadapi 

oleh perusahaan tersebut  atau financial distress (Harlan, 2002). Pertambangan di 

mana eksploitasi tembaga menopang masyarakat modern namun berdampak 

negatif terhadap lingkungan (Ghorbani, 2017).  

Perusahaan harus mampu bersaing di era globalisasi dengan menunjukkan 

keunggulan mereka untuk menguasai pasar global. perubahan pada beban 
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membuat perusahaan tidak memiliki kemampuan berkompetisi dalam lingkungan 

rumah tangga dan juga berkompetisi dengan perusahaan multinasional. Kondisi 

ekonomi yang ketat dan tidak menentu persaingan membuat perusahaan 

mengambil risiko tinggi yang berujung pada masalah keuangan, sulit ekonomi 

yang terjadi secara terus-menerus akan menghasilkan perusahaan bangkrut 

(Kurniasanti & Musdholifah, 2018). Perusahaan didirikan dengan tujuan menjadi 

penyedia barang dan jasa kepada konsumen untuk mendapatkan manfaat dan 

bertanggung jawab atas perawatan eksistensi jangka panjang bisnisnya untuk 

tujuan menghindari kehilangan uang (Saskhia & Muslih, 2018).  

Perusahaan juga memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai bisnis, seperti 

menginformasikan atau menunjukkan kinerjanya kepada semua orang, 

stakeholder internal dan eksternal dapat mengetahui kondisi perusahaan dengan 

melihat laporan keuangan (Jaya Saputra dkk, 2020). Setiap perusahaan harus 

mengelola perusahaannya, menerapkan tata kelola perusahaan yang baik akan 

membuat perusahaan sehat dan baik, bagaimana manajemen mengelola dana dan 

lingkungan sekitar perusahaan adalah contoh perusahaan yang sehat (Nuresa, 

2013). 

Perusahaan didirikan untuk tujuan menghasilkan laba dari usaha yang 

dilakukan, perusahaan sudah biasa menghadapi fenomena jatuh bangun selama  

operasinya. Ketika mereka akan menginvestasikan uangnya maka masalah 

keuangan akan jadi pertimbangan para investor dan kreditur, untuk menjalankan 

kelangsungan bisnis yang akan dilakukan harus menunjukkan kinerja yang bagus 

(Luh dkk, 2015). Agar tetap bersaing dengan kompetitor, perusahaan harus dapat 
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mengikuti perkembangan terbaru memenuhi kebutuhan pasar yang selalu berubah 

terkadang untuk perusahaan yang lebih tua beroperasi masih terbuka memiliki 

masalah keuangan (Saskhia & Muslih, 2018). 

Setiap perusahaan harus mengelola perusahaannya dengan menerapkan 

pengelolaan  yang baik akan membuat perusahaan sehat dan baik adanya kesulitan 

keuangan dapat menunjukkan bahwa bisnis sedang mengalami kegagalan, 

kegagalan perusahaan  dalam mengatasi masalah keuangan dapat dikaitkan 

dengan tata kelola perusahaan yang tidak baik (Nuresa, 2013). Ketidakpastian 

ekonomi sangat mempengaruhi aspek going concern perusahaan, salah satu 

contoh ketidakpastian perekonomian adalah kekacauan keuangan dunia pada 

tahun 2008. Emergency keuangan ini menyebabkan perlambatan ekonomi, 

kemunduran dan penurunan bisnis secara keseluruhan serta kerugian keuangan di 

sebagian besar negara (Giovanni dkk, 2020). Setiap perusahaan selalu berharap 

untuk menghasilkan keuntungan agar tidak mengalami masalah keuangan 

mengakibatkan kehilangan pekerjaan, namun dengan kondisi ekonomi yang tidak 

stabil ini bisnis mungkin harus memiliki kemampuan pengelolaan sumber daya 

yang dikuasai dengan efisien dan efektif, merupakan salah satu alasan ekonomi 

yang naik turun di era globalisasi di mana bisnis bersaing dengan berbagai 

perusahaan setempat tetapi juga perusahaan asing (Widhy Setyowati & Nadya, 

2017).  

Analisis laporan keuangan adalah cara terbaik untuk melihat kinerja suatu 

entitas pemilik perusahaan dapat menggunakan hasil analisis ini untuk membuat 

kebijakan dan membuat keputusan manajer bisnis dan investor, selain itu laporan 
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keuangan yang dianalisis untuk memperkirakan masalah keuangan dapat 

dilakukan oleh perusahaan (Luh dkk, 2015). Pendapat Brahmana (2007) finansial 

distress dapat berlangsung jika dalam perusahaan entitas mengelola dan menjaga 

stabilitas keuangan yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya kerugian dalam 

entitas operasional yang mengakibatkan kebangkrutan. 

Dalam era persaingan bisnis yang ketat banyak perusahaan tidak dapat 

mengelola keuangan mereka dengan baik, dalam situasi ini perusahaan memiliki 

beberapa cara untuk mengatasi masalah ini dengan cara yang sama seperti 

meminjamkan uang kepada pihak yang memberikan pinjaman sampai mereka 

dapat mengkolaborasikan upayanya untuk menyuntikan dana tambahan yang 

dapat dilakukan suatu perusahaan, ketika menghadapi kendala keuangan tidak 

boleh mengakhiri operasinya, oleh karena itu perusahaan perlu mengambil 

langkah-langkah pencegahan agar hal tersebut tidak terjadi dengan tujuan untuk 

menjaga reputasi perusahaan (Jaya Saputra dkk, 2020).     

Financial distress adalah keadaan yang pasti dialami suatu perusahaan jenis 

kesulitan keuangan dalam beberapa literatur klasik seperti itu financial distress 

termasuk ketidakmampuan membayar utang atau dividen pilihan dan konsekuensi 

terkait seperti cerukan deposito bank, likuidasi untuk kepentingan kreditur dan 

bahkan memasuki proses kebangkrutan (Sun, 2014). Ketika bisnis tidak dapat 

mengelola operasinya dengan baik menyebabkan penurunan laba, jika situasi 

perusahaan  tidak ditangani dengan tepat dan cepat akan mengalami kesulitan 

keuangan (Marlinah & Hanny 2023). Kesulitan keuangan juga menimbulkan 

kerugian yang signifikan bagi pemegang saham termasuk pihak hukum dan 
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perusahaan biaya administrasi restrukturisasi utang perusahaan (biaya langsung), 

dan hilangnya peluang menderita ketika sumber daya perusahaan dialihkan ke 

proses restrukturisasi utang dari lebih banyak lagi penggunaan produktif (biaya 

tidak langsung) (Gilson, 1989). 

Finansial distress dikenal dengan proses penurunan keuangan pada 

perusahaan sebelum mengalami likuidasi atau bangkrut  (Luh dkk, 2015).  Untuk 

menjaga bisnisnya dari situasi ini perusahaan harus memiliki pembiayaan yang 

cukup besar, kebangkrutan dimulai dari finansial distress tidak tiba-tiba, 

penurunan keuangan mengakibatkan masalah keuangan perusahaan yang 

signifikan jika pengelolaan keuangan yang mungkin merugikan (Yola Amanda & 

Abel Tasman, 2019). Empat kondisi finansial distress kegagalan usaha, yaitu : 

1. Kegagalan usaha setelah likuidasi perusahaan tidak dapat membayar 

hutangnya.  

2. Kebangkrutan yang sah yaitu suatu perseroan atau krediturnya 

mengajukan permohonan pernyataan pailit kepada pengadilan. 

3. Kebangkrutan teknis yaitu suatu perusahaan tidak dapat memenuhi 

kontrak sesuai jadwal untuk membayar pokok dan bunga. 

4. Akuntansi kebangkrutan yaitu kekayaan bersih buku perusahaan 

bernilai negatif (Sun, 2014). 

Cara menilai kebangkrutan adalah dengan menganalisis laporan keuangan 

untuk pengukuran kesehatan dalam bisnis menggunakan rasio-rasio keuangan saat 

ini dengan memahami keadaan keuangan gangguan perusahaan diantisipasi sejak 

awal tindakan dapat diambil untuk mengantisipasi yang menghasilkan 
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kebangkrutan, hal seperti ini menjadi lebih mudah dalam mengambil suatu 

keputusan reorganisasi keuangan untuk menghindari menjadi bangkrut (Widhy 

Setyowati & Nadya, 2017). Akibat krisis keuangan selalu terlambat bagi banyak 

kreditor untuk menarik pinjaman mereka serta bagi investor untuk menjual saham, 

kontrak berjangka atau opsi mereka sendiri oleh karena itu, kebangkrutan 

perusahaan merupakan fenomena perekonomian yang sangat penting dan juga 

mempengaruhi perekonomian setiap negara (Chen, 2011). 

Financial distress ini diperkirakan dengan memanfaatkan rasio operating 

capacity, sales growth dan real interest rate. Operating capacity rasio yang pertama 

Widhiari dan Merkusiwati (2015) menyatakan bahwa operating capacity adalah 

rasio yang mencerminkan keakuratan kemampuan operasional dalam perusahaan 

disebut sebagai rasio efisiensi atau rasio aktivitas. Jika perusahaan efisien dalam 

mengelola dan memanfaatkan asetnya maka perusahaan dapat meningkatkan 

penjualan dan meraih keuntungan yang signifikan, sehingga dapat menghindari 

kondisi financial distress. Salah satu rasio yang relevan adalah "Rasio Perputaran 

Aset" yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin efisien 

penggunaan aset oleh perusahaan (Arrum & Tama, 2021).   

Rasio perputaran total aset atau kapasitas operasional (total assets turnover 

ratio) dihitung dengan membagi jumlah penjualan dengan total aktiva (kapasitas 

operasional = penjualan/total aset). Menurut Ardiyanto (2011), peningkatan 

penjualan yang signifikan dibandingkan dengan pertumbuhan aktiva akan 

meningkatkan rasio ini, sementara sebaliknya rasio ini akan menurun jika 
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pertumbuhan penjualan relatif lebih kecil daripada pertumbuhan aktiva (Luh dkk, 

2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alifiah (2013), ditemukan bahwa 

kapasitas operasional memiliki dampak negatif yang sangat signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Christon Simanjutak (2017), yang membuktikan bahwa operating 

capacity memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress.  

Rasio keuangan yang kedua adalah sales growth merupakan tingkat 

penjualan yang meningkat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu  (Saputra, 2020). Sales growth merupakan ukuran keahlian 

yang berkembang dari waktu ke waktu pertumbuhan penjualan yang tinggi 

melindungi bisnis dari masalah keuangan, penurunan penjualan yang signifikan 

menunjukkan perusahaan menghasilkan keuntungan yang besar, dan sebaliknya 

jika mengalami kenaikan penjualan menunjukkan situasi yang menyebabkan 

masalah finansial. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyowati pada 

tahun 2019 menunjukkan bahwa peningkatan penjualan berdampak negatif pada 

tingkat kesulitan keuangan.  

Rasio yang ketiga adalah Real interest rate merupakan tingkat bunga riil, 

yang mencerminkan perbedaan antara tingkat bunga nominal dan tingkat inflasi, 

mengindikasikan bahwa terdapat dua faktor penyebab perubahan dalam tingkat 

bunga, yakni perubahan tingkat bunga ril atau perubahan tingkat inflasi. Inflasi 

adalah harga yang mengalami kenaikan secara terus-menerus yang terjadi jika 

secara keseluruhan kumpulan barang dan jasa. Inflasi adalah komponen penting 
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bagi kehidupan di bidang ekonomi dan perlu dipertimbangkan saat mengurangi 

modal, jika suku bunga naik itu berdampak pada penghitungan bunga kreditur yang 

menentukan tanggungan mereka, akibatnya akan sangat tinggi suku bunga dari itu 

semakin tinggi juga  bunga riil bunga untuk perusahaan, ini  akan mengakibatkan 

perusahaan mengalami kebangkrutan atau financial distres(Moleong, 2022) .  

Menurut penelitian Widhy & Nadya (2017) Operating capacity bedampak 

negatif terhadap financial distress. Sales growth berdampak negatif secara 

signifikan terhadap financial distress  (Luh dkk, 2015). Dari penelitian Arrum & 

Tama (2021) Variabel operating capacity tidak berdampak terhadap kondisi 

financial distress. Dan Operating capacity berdampak positif dan signifikan 

terhadap financial distress (Kwok & Nurainun, 2023). 

Penelitian Jaya Saputra, dkk (2020) sales growth tidak mempunyai 

pengaruh karena perusahaan hanya mengutamakan upaya untuk memperoleh 

keuntungan ketika menghadapi kesulitan keuangan. Rasio pertumbuhan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress pada 

perusahaan transportasi tahun 2011-2015 (Christon, 2017). Dan Real interest rate 

tidak mempunyai pengaruh terhadap financial distress, maka hipotesis tidak 

didukung (Moleong, 2022). Real interest rate secara parsial mempunyai pengaruh  

negatif dan signifikan terhadap financial distress (Trisandi, 2022). 

Dari paparan gap empiris dan ketidakkonsistenan temuan beberapa 

penelitian terdahulu, maka penelitian ini akan mengevaluasi dampak operating 

capacity, sales growth dan real interest rate terhadap financial distress pada 
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perusahaan pertambangan. Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah terletak pada 

periode 2018 – 2022, selain itu sampelnya menggunakan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di saham syariah, untuk itu penelitian ini menggunakan judul 

“Pengaruh Operating Capacity, Sales Growth Dan Real Interest Rate Terhadap 

Financial Distress Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Saham 

Syariah Periode 2018 – 2022” 

B. Rumusan Masalah 

Setelah menjelaskan latar belakang sebelumnya, peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah operating capacity mempunyai pengaruh terhadap financial 

distress? 

2. Apakah sales growth  mempunyai pengaruh terhadap financial distress? 

3. Apakah real interest rate mempunyai pengaruh terhadap financial 

distress? 

C. Tujuan Penelitian 

Jika melihat pada pernyataan masalah yang telah diajukan dalam penelitian 

ini, maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan apakah operating capacity berpengaruh terhadap 

financial distress 

2. Untuk menjelaskan apakah sales growth berpengaruh terhadap financial 

distress 

3. Untuk menjelaskan apakah real interest rate berpengaruh terhadap 

financial distress 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 

sehingga hal-hal berikut dapat dimanfaatkan: 

1. Manfaat praktis 

 Penelitian ini diharapkan membantu manajemen perusahaan 

pertambangan mengatasi kebangkrutan keuangan dengan melihat rasio 

perusahaan seperti operating capacity, sales growth dan real intrrest rate. 

Dengan menggunakan rasio-rasio ini, perusahaan diharapkan dapat 

mengontrol jumlah uang yang mereka terima dan menggunakannya dalam 

kegiatan operasinya untuk menghindari likuidasi. 

2. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini merupakan bahwa itu akan 

digunakan sebagai referensi untuk pengembangan bidang studi yang 

berkaitan dengan teori rasio keuangan seperti operating capacity, sales 

growth dan real interest rate. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

   Untuk membantu memberikan gambaran yang lebih baik tentang isi penelitian 

ini,   mempunyai lima BAB yaitu : 

BAB I: PENDAHULUAN 

       Bab pertama membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan  dan keuntungan dari penelitian ini, dan prosedur penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua yaitu landasan teori penelitian, penelitian sebelumnya, 

kerangka pemikiran, dan hipotesisnya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

      Bab ketiga yaitu metode penelitian, termasuk jenis penelitian, objek, dan 

variabel yang akan dianalisis. Ini juga membahas teknik analisis yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Untuk sampai KE kesimpulan, bab keempat dapat membahas hasil analisis 

dan membahas pembahasan yang diteliti. 

BAB V: PENUTUP 

Bab lima akan menguraikan hasil analisis, diskusi yang dilakukan, dan 

rekomendasi untuk penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Keseluruhan penelitian ini berjudul “Pengaruh operating capacity, 

sales growth dan real interest rate terhadap finansial distress pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di saham syariah periode 2018 - 

2022”. Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penilaian serta 

kondisi perusahaan pada sektor pertambangan yang listing dalam saham 

syariah terhadap potensi kebangkrutan selama periode 2018 sampai dengan 

2022. Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh operating capacity, sales 

growth dan real interest rate terhadap finansial distress.  

Secara parsial variabel operating capacity memiliki dampak positif 

dan tidak signifikan terhadap tingkat financial distress pada perusahaan yang 

terdaftar di saham syariah selama periode 2018-2022. Penurunan kapasitas 

operasional akan menunjukkan bahwa kinerja bisnis sedang menurun dan 

perusahaan tidak dapat menggunakan asetnya dengan baik sehingga dapat  

meningkat kemungkinan financial distress. 

Secara parsial variabel sales growth memiliki dampak negatif dan 

signifikan terhadap tingkat financial distress pada perusahaan yang terdaftar 

di saham syariah selama periode 2018-2022. Semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan penjualannya dimiliki oleh perusahaan maka semakin rendah 

kecenderungan perusahaan tersebut untuk mengalami kesulitan keuangan. 

Hal ini karena penjualan yang tinggi pertumbuhan akan menyebabkan 
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keuntungan yang lebih tinggi sehingga kondisi keuangan menjadi cukup 

stabil dan mengurangi kemungkinan tersebut perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan. 

Dalam analisis parsial variabel real interest rate memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat financial distress pada perusahaan 

yang terdaftar di saham syariah selama periode 2018-2022. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kecenderungan perusahaan sebagai penggunaan modal 

sendiri daripada modal dari luar perusahaan maka tingkat suku bunga tidak 

berdampak pada keuangan mereka sehingga kondisi keuangan perusahaan 

tidak dipengaruhi oleh faktor ekonomi makro seperti tingkat suku bunga.  . 

B. Implikasi dan Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi perusahaan terutama pada 

sektor pertambangan untuk bisa meningkatkan aset yang ada di 

perusahaan baik dari penjualan, operasional perusahaan, maupun laba 

yang dapat dihasilkan, hal tersebut akan berdampak pada kecilnya 

potensi kebangkrutan atau kesulitan keuangan yang kemungkinan terjadi 

dalam perusahaan. Perusahaan dengan finansial distress yang rendah 

akan memberikan nilai yang tinggi dan memiliki dampak pada pihak-

pihak internal maupun eksternal dalam menaruh kepercayaan kepada 

perusahaan. Studi ini bisa dipakai untuk bahan menilai tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan. 

2. Perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan perusahaan 

diharapkan dapat mengembangkan perusahaan dan lebih bijak dalam 
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mengatur kebijakan. Wabah Covid telah berdampak cukup banyak 

terhadap sektor pertambangan sehingga banyak perusahaan berada dalam 

kondisi yang tidak sehat serta rentan berada dalam zona abu-abu. Kondisi 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

Apabila pihak-pihak pemangku perusahaan tidak tegas dalam mengambil 

kebijakan akan berdampak buruk pada eksistensi perusahaan di pasar. 

Selain itu bagi pihak lain yang berkepentingan dapat melakukan 

pemilihan perusahaan dengan lebih cermat, fokus pada entitas yang 

menunjukkan prospek investasi yang lebih menjanjikan dan potensial 

untuk memberikan keuntungan. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas jumlah sampel yang digunakan 

dan tidak terbatas pada sektor pertambangan namun lebih luas termasuk 

sektor yang berkaitan. Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk bisa 

menambah jumlah periode tidak hanya selama lima tahun tapi diperlukan 

juga periode pasca Covid apakah memiliki dampak yang cukup 

signifikan terhadap potensi kebangkrutan yang kemungkinan terjadi 

dalam perusahaan. Selain itu disarankan menambah pendekatan lain dan 

tidak terbatas pada satu metode saja.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki pembatasan terkait dengan total sampel yang 

digunakan yang terbatas pada perusahaan yang terdaftar dalam saham 

syariah. Selain itu data yang ada dan bisa diakses juga mengalami 
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keterbatasan karena tidak semua perusahaan memberikan transparansi 

kepada beberapa pihak termasuk peneliti.
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